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PERAN KECERDASAN SPIRITUAL DAN 
PERBANDINGAN SOSIAL TERHADAP KECEMASAN 

KARIR PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
Yusuf Hamdani 

INTISARI 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peran 
kecerdasan spriritualitas dan perbandingan sosial terhadap 
kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Metode yang digunakan penelitian ini adalah 
kuantitatif, dengan alat pengambilan data berupa skala 
kecemasan karir, skala kecerdasan spiritualitas, dan skala 
perbandingan sosial. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 
Islam dengan total jumlah mahasiswa tingkat akhir sebanyak 
157 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah Quota sampling dengan menentukan 80 jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian. Teknik analisis 
yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil dari 
analisis data menunjukan tidak terdapat hubungan antara 
kecerdasan spiritualitas dan perbandingan sosial secara 
bersama-sama dengan kecemasan karir. Hasil ini menunjukan 
bahwa hipotesis mayor dalam penelitian ini ditolak. 
Kemudian untuk hasil analisis regresi secara parsial 
menunjukan hasil adanya hubungan  antara kecerdasan 
spiritualitas dengan kecemasan karir hal ini menunjukan 
bahwa hipotesis minor yang pertama dalam penelitian ini 
diterima. Kemudian hasil penelitian regresi secara parsial 
antara perbandingan sosial dengan kecemasan karir 
didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan antara 
perbandingan sosial dengan kecemasan karir, hal ini 
menunjukan bahwa hipotesis minor yang kedua dalam 
penelitian ini ditolak.   
Kata Kunci: Kecemasan Karir, Kecerdasan Spiritualitas, 
Perbandingan Sosial. 
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THE ROLE OF SPIRITUAL INTELLIGENCE AND 
SOCIAL COMPARISON OF CAREER ANXIETY IN 

FINAL YEAR STUDENTS OF USHULUDDIN FACULTY 
AND ISLAMIC THINKING OF UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 
Yusuf Hamdani 

ABSTRACT  
This study aims to determine the role of spiritual intelligence 
and social comparison on career anxiety in the final year 
students of the Ushuluddin Faculty and Islamic Thought at 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. The method used in this 
research is quantitative, with data collection tools in the form 
of career anxiety scale, spirituality intelligence scale, and 
social comparison scale. The population in this study is the 
final year students of the Faculty of Ushuluddin and Islamic 
Thought, with a total number of students final level of 157 
people. The sampling technique used was quota sampling by 
determining 80 number of samples used in the study. The 
analysis technique used is multiple linear regression. The 
results of data analysis show there is no relationship between 
spiritual intelligence and social comparison together with 
career anxiety. These results indicate that the major 
hypothesis in this study was rejected. Then for the partial 
regression analysis results show the results of relationship 
between spiritual intelligence with career anxiety this shows 
that the first minor hypothesis in this study was accepted. 
Then the results of partial regression research between social 
comparisons with career anxiety found that there was 
relationship between social comparisons with career anxiety, 
this shows that the second minor hypothesis in this study was 
rejected. 
 
Keywords: career anxiety, spiritual intelligence, social 
comparison 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya individu memiliki berbagai macam 

kebutuhan yang harus dipenuhi dalam hidupnya. Salah satu 

pemenuhan kebutuhan tersebut adalah dengan bekerja yang 

memiliki tujuan guna mendapatkan penghasilan. Akan tetapi, 

dalam memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan minat, 

bakat, dan kemampuan bukanlah suatu yang mudah. Hal ini 

karena banyaknya tantangan dan hambatan yang 

menyebabkan hal tersebut sulit dicapai. Oleh karena itu 

individu harus memiliki bekal ilmu pengetahuan dan 

pendidikan  yang sesuai untuk dapat memenuhi hal tersebut. 

(Sari,2012). 

Selanjtnya pendidikan merupakan dasar utama dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Sarana pendidikan 

yang memadai nantinya akan digunakan untuk memecahkan 

berbagai persoalan sosial yang ada di masyarakat. Perguruan 

tinggi sebagai lembaga pendidikan tertinggi dalam jalur 

pendidikan formal merupakan sarana dalam mengembangkan 

sumber daya manusia. Hal ini diwujudkan melalui adanya 

lulusan yang memiliki kompetensi atau keahlian tertentu dan 

daya kompetisi yang baik. Lulusan sarjana merupakan salah 

satu output dari proses pendidikan yang dilakukan oleh 

perguruan tinggi. 
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Mahasiswa perguruan tinggi pada umumnya adalah 

individu yang sedang memasukiki masa remaja. Masa remaja 

merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak menuju 

masa dewasa yang meliputi berbagai perubahan-perubahan 

besar, di antaranya perubahan fisik, kognitif, dan psikososial. 

Selain itu perubahan lain terjadi pada masa remaja adalah 

perubahan kognitif, dimana remaja belum dapat 

meninggalkan pola pikir masa kanak-kanak sehingga 

memiliki karakteristik berfikir yang belum matang. Pada 

tahap ini, remaja dituntut untuk mampu mempersiapkan karir 

dan masa depannya yakni merencanakan pekerjaan yang akan 

dilakukan serta mampu menerima keadaan fisik yang dimiliki 

sebagai bagian dari tugas perkembangan remaja ( Kamaratih, 

2016). 

Yusuf (2012) mengatakan bahwa seorang mahasiswa 

dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya berada 

pada rentang 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat 

digolongkan pada masa remaja akhir sampai dewasa awal 

dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan 

pada usia mahasiswa ini adalah pemantapan pendirian hidup. 

Menurut Siswoyo (2007) mahasiswa dapat didefinisikan 

sebgai individu yang sedang menuntut ilmu di perguruan 

tinggi, baik negri maupun swasta atau lembaga lain setingkat 

perguruan tinggi, kecerdasan dalam berfikir dan kerencanaan 

dalam bertindak. Berfikir kritis dan bertindak dengan cepat 
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dan dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada 

diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling 

melengkapi. 

Kenyataannya remaja tidak cukup mampu mengarahkan 

dirinya pada kesiapan tanggungjawab terhadap penerimaan 

maupun penolakan dimasyarakat, baik penolakan secara fisik 

maupun emosionalnya. Hal tersebut menjadi masalah pada 

remaja, masalahnya adalah seperti sikap remaja yang 

ditunjukan oleh sikap pesimis, sensitif, menutup diri, malas 

yang biasa disebut dengan kecemasan. Kecemasan ini pada 

dasarnya merupakan perilaku tidak terpenuhinya harapan 

yang telah di tetapkan, baik yang sudah terencana maupun 

yang belum terencana. Situasi tersebut menyebabkan 

ketidakmampuan remaja dalam mencapai tujuan dan harapan 

karier dimasa mendatang sehingga menjadi problem 

(Indriyani, 2016). 

Banyaknya fakta sarjana yang menjadi pengangguran 

setelah lulus dari bangku perkuliahan menyebabkan masalah 

tersendiri dalam diri mahasiswa. Hal ini sesuai dengan yang 

dikatakan oleh Feldman, Olds dan Papalia (2008) yang 

menyatakan jika memilih melanjutkan pendidikan atau 

memasuki dunia kerja merupakan masalah yang dialami oleh 

mahasiswa setelah menyelesaikan pendidikan di perguruan 

tinggi.  
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Salah satu tugas perkembangan masa remaja dan dewasa 

awal menurut Danim  (Apriliana, 2016) adalah memilih dan 

mempersiapkan karir. Mahasiswa yang memilih memasuki 

dunia kerja setelah lulus akan dihadapkan pada status baru 

sebagai pencari kerja  atau pengangguran. Kesulitan 

memperoleh pekerjaan dapat menimbulkan kecemasan, 

sehingga mahasiswa yang memilih memasuki dunia kerja 

pasca lulus kuliah dapat mengalami kecemasan karir. 

Pada setiap tahap perkembangan manusia, terdapat tugas 

perkembangan karir yang harus diselesaikan. Remaja yang 

berda pada usia 15-24 tahun berada pada tahap eksplorasi 

karir. Pada tahap tersebut, remaja melakukan pencarian 

informasi mengenai diri dan lingkungan sekitarnya, dapat 

mengidentifikasikan minat dan kemampuan, serta nilai-nilai 

dirinya maupun yang terdapat di masyarakat yang dapat 

membantunya menentukan pilihan karir sehingga dapat 

berkomitmen terhadap pilihan karir tertentu (Indianti, 2018). 

Mahasiswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas 

perkembangan pada tahap ini dikhawatirkan akan mengalami 

kecemasan karir.  

Kegagalan individu dalam melakukan penyesuaian diri 

dapat menyebabkan individu mengalami gangguan 

psikologis. Adapun salah satu masalah penyesuaian diri yang 

dialami oleh mahasiswa adalah penyesuaian diri vokasional, 

yaitu penyesuaian diri dalam bidang pendidikan dan karir, 
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kegagalan dalam penyesuaian ini menyebabkan mahasiswa 

mengalami kecemasan karir. Kecemasan karir sendiri adalah 

suatu kecemasan realistik, yaitu kecemasan perasaan 

khawatir, gelisah atau takut akan adanya ketidakpastian di 

masa mendatang dalam mencapai suatu karir atau pekerjaan 

yang diharapkan. Kecemasan karir yang dialami oleh 

mahasiswa dapat berdampak negatif. (Listanto, 2010).  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Prawirohusudo 

(Nikmah,2015) , bahwa kecemasan karir dapat menghambat 

penampilan, menimbulkan kendala, menghambat kemauan 

individu untuk berprestasi. Kecemasan karir yang tinggi 

dapat juga menimbulkan disfungsi sosial individu, misalnya 

perasaan cemas yang melanda mahasiswa dapat membuat 

mahasiswa tersebut kurang dapat mengaktualisasikan potensi 

dalam dirinya. 

Berdasarkan penjelasan di atas tentang kecemasan karir 

yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir peneliti tertarik 

untuk mengambil tema tersebut. Peneliti kemudian 

mengadakan survei untuk menentukan subjek dalam 

penelitian ini. Survei dilakukan kepada tiga Fakultas yang 

ada di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, meliputi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Fakultas Syariah dan 

Hukum, serta Fakultas Adab dan Ilmu Budaya. Survei 

dilakukan dengan menggunakan 10 pertanyaan yang 

mengungkap indikasi terjadinya kecemasan karir pada 
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mahasiswa. Semakin tinggi skor yang diperoleh oleh subjek, 

semakin tinggi pula indikasi kecemasan karir yang dimiliki 

oleh subjek. Survei dilakukan dengan menggunakan 

gooegleform  

Hasil dari survei dapat dilihat pada tabel berikut; 

No Subjek Kategorisasi Subjek Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 

1 Ushuluddin dan 
Pemikiran 

Islam 

7 20 3 30 

2 Syariah dan 
Hukum 

1 9 20 30 

3 Bahasa dan 
Sastra Arab 

4 21 5 30 

Berdasarkan hasil survei tersebut didapatkan hasil bahwa 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam memiliki tingkat kecemasan karir yang paling tinggi 

diantara subjek survei yang lain, dengan kategorisasi tinngi 

berjumlah 7, sedang berjumlah 20, dan rendah berjumlah 3. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti menentukan bahwa subjek 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Menurut Barlow dan Durrant (2006) faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi kecemasan diantaranya adalah kontribusi 

biologis, psikologis dan sosial.  Nevid ,dkk. (2003) 

mengungkapkan bahwa kecemasan karir dapat dipengaruhi 

oleh faktor biologis, faktor sosial dan lingkungan, faktor 

behavioral serta faktor kognitif emosional. Bedasarkan 
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pemaparan para ahli di atas dapat peneliti tarik kesimpulan 

bahwa terdapat dua faktor utama yang dapat mempengaruhi 

kecemsan karir, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal dari kecemasan karir meliputi, faktor biologis, 

psikologis, dan faktor kognitif emosional. Sedangkan faktor 

eksternal dari kecemasan karir meliputi, faktor sosial dan 

lingkungan.  

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi 

kecemasan karir adalah faktor psikologis. Hal ini didasarkan 

oleh peneliti terhadap penelitian yang dilakukan oleh Fandi 

Ahmad dan Ika Zenita didapatkan hasil  bahwa adanya 

hubungan yang negatif antara kecerdasan spiritual dengan 

menghdapi kecemasan.. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan faktor internal psikologis individu. Faktor 

psikologis tersebut berupa tingkat kecerdasan masing-masing 

individu dalam menghadapi masa krisis. Beberapa 

kecerdasan yang ada dalam diri individu adalah kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritualitas. 

Ketiga kecerdasan tersebut memiliki peran penting dalam diri 

individu. Dari ketiga kecerdasan tersebut kecerdasan 

spiritualitaslah yang memiliki bobot sumbangan paling besar 

bagi diri individu (Zenita, 2016).  

Zohar dan Marshal (2007) mendefinisikan kecerdasan 

spiritualtas adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan hidup, yaitu kecerdasan untuk 
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menempatkan perilaku hidup dalam konteks makna yang 

lebih luas dan lebih kaya. Kecerdasan spiritualitas pada 

dasarnya adalah kemampuan untuk menghadapi persoalan 

makna atau nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 

perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih 

kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 

hidup seseorang lebih bermakna daripada orang lain. 

Kecerdasan spiritual dapat digunakan saat menghadapi 

keadaan krisis yang membuat kita mengalami kehilangan 

keteraturan diri dan mampu menghadapi pilihan dan realitas 

yang ada dan untuk mencapai kematangan pribadi.  

Kemudian untuk faktor eksternal dari kecemasan kair 

yang berupa sosial dan lingkungan dapat dipengaruhi oleh 

perbandingan sosial. hal ini berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Indrayani (2016). Dari penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa faktor yang menyebabkan kecemasan 

dalam menghadapi karir adalah masalah pribadi, masalah 

dengan orang tua, tuntutan untuk berprestasi dan kompetisi 

antar teman. Faktor kompetisi antar teman dapat 

menyebabkan individu melakukan perbandingan sosial.  

Perbandingan sosial adalah upaya dan proses saling 

mempengaruhi dan perilaku saling bersaing atau 

berkompetisi dalam interaksi sosial yang ditimbulkan oleh 

adanya kebutuhan untuk menilai diri sendiri (self evaluation), 

hal ini terjadi karena adanya dorongan (drive) dalam diri 
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individu. Ruble dkk. (Santrock,2007) mengatakan bahwa 

seorang memiliki kecenderungan untuk melihat diri sendiri 

dan membandingkannya dengan orang lain di lingkungannya 

maupun di media massa. Individu memiliki kecenderungan 

lebih besar untuk melalukukan komparasi sosial  ketika 

mengevaluasi dirinya yang dapat menimbulkan perasaan 

tidak puas dalam dirinya. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Jones  (Suarya, 2018).  didapatkan hasil bahwa remaja 

paling sering melakukan perbandingan sosial terhadap model 

atau teman sebaya untuk menilai tinggi badan, cara 

berpenampilan, dan juga kepintaran atau prestasi, hal ini 

berlaku untuk remaja perempuan maupun laki-laki.  

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara 

kecerdasan spiritualitas dan perbandingan sosial dengan 

kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir. Peneliti akan 

mengangkat judul penelitian berupa “Peran Kecerdasan 

Spiritualitas dan Perbandingan Sosial terhadap Kecemasan 

Karir pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

hubungan kecerdasan spiritualitas dan perbandingan sosial 

dengan kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir 
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Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

kecerdasan spiritualitas dan perbandingan sosial dengan 

kecemasan karir pada mahasiswa fakultas ushuluddin dan 

pemikiran islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian akan bermanfaat memberikan 

wawasan mengenai peran kecerdasan spiritualitas dan 

perbandingan sosial dengan kecemasan karir pada 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

sehingga hasil penelitian dapat digunakan untuk 

mengembangkan kajian ilmu Psikologi khususnya 

mengenai kecemasan karir. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi kepada pihak dosen atau 

fakultas untuk memperhatikan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kecemasan karir pada 
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mahasiswa, dalam penelitian ini berupa kecerdasan 

spiritualitas dan perbandingan sosial. sehingga dosen 

atau pihak fakultas diharapkan dapat memberikan 

pengajaran dan motivasi yang dapat meningkatkan 

kedua faktor tersebut. 

b. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai referensi dan acuan bagi 

penelitian selanjutnya, yang akan melakukan 

penelitian dengan tema serupa.  

E. Keaslian Penelitian 

Topik tentang penelitian dengan tema kecemasan karir, 

kecerdasan spiritualitas dan perbandingan sosial dapat 

ditemukan di beberapa penelitian sebelumya. Dari penelitian-

penelitian tersebut, peneliti menemukan beberapa perbedaan 

dengan penelitian yang telah dilakukan. Adapun penelitian 

tentang kecemasan karir kecerdasan spiritualitas dan 

perbandingan sosial adalah sebagai berikut 

Penelitian yang dilakukan oleh Teuku Rizki dan Mirza 

(2016) yang melakukan penelitian hubungan antara regulasi 

diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada 

mahasiswa tingkat akhir Universitas Syiah Kuala. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitia 

korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumalah 100 

mahasiswa dari angkatan 2009 sampai 2012 yang sudah 

selesai dalam mengerjakan skripsi. Hasil penelitian ini 



12 
 

 
 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan 

signifikan antara regulasi diri dengan kecemasan menghadapi 

dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Syiah. 

Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi regulasi diri 

individu maka semakin rendah kecemasan dalam meghadapi 

dunia kerja. Penelitian ini menggunakan kecemasan 

menghdapi dunia kerja sebagai variabel tergantung dan 

regulasi diri sebagai variabel bebasnya. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Mirah dan 

Indianti (Indianti,2018) yang meneliti tentang Pengaruh 

Kecemasan Karir Terhadap Commitment To Career Chioce 

Dengan Kelekatan Orang Tua Sebagai Moderator. Fokus 

dalam penelitian ini pada salah satu dimensi commitment to 

career choice yaitu tendency to feroclose Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek siswa 

remaja sebanyak 315 orang. Dari penelitian ini didapatkan 

hasil bahwa kecemasan karir dapat menghambat siswa untuk 

dapat mengeksplorasi karirnya. Artinya, ketika seseorang 

memiliki kecemasan karir yang tinggi, maka akan 

mendorongnya untuk tidak terburu-buru bekomitmen pada 

pilihan yang ada dan bersikap terbuka pada eksplorasi karir. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rusma 

Apriliana (2016) yang meneliti tentang hubungan antara 

kecemasan terhadap karir masa depan dan konsep diri 

akademik dengan prokrastinasi skripsi pada mahasiswa. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kecemasan karir masa depan dan konsep diri akademik 

dengan prokastinasi skripsi pada mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek 

berjumlah 201 mahasiswa yang sedang mengerjaka skripsi. 

Dalam penelitian ini kecemasan karir dan konsep diri 

dijadikan sebagai variabel bebas yang memiliki hubungan 

dengan prokastinasi mengerjakan skripsi sebagai variabel 

tergantunnya. Penelitian ini memiliki hasil bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara kecemasan terhadap karir 

masa depan dan konsep diri akademik dengan prokrastinasi 

skripsi. Penelitian ini menggunakan kecemasan karir sebagai 

variabel bebas yang memiliki hubungan dengan variabel 

tergantung yaitu prokastinasi akademik. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Indrayani (2016) dengan judul penelitian kecemasan 

aspirasi karir pada remaja putri kelas XI di SMKN 3 Kasihan 

Bantul. Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui tingkat 

kecemasan aspirasi karir remaja putri kelas XI di SMKN 3 

Kasihan, Bantul. Desain penelitian ini adalah kuantitatif-

deskriptif dengan pendekatan penelitian survay, dengan 

subjek siswi SMKN 3 Kasihan yang berjumlah 42 orang. 

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa faktor yang 

menyebabkan kecemasan dalam menghadapi karir adalah 

masalah pribadi, masalah dengan orang tua, tuntutan untuk 
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berprestasi dan kompetisi antar teman. Faktor kompetisi antar 

teman dapat menyebabkan individu melakukan perbandingan 

sosial. 

Penelitian yang dilakukan Danar Lesmana (Lesmana, 

2014) yang meneliti hubungan antara kecerdasan spiritualitas 

dengan kecemasan menghadapi masa pensiun. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan 

spiritualitas dengan kecemasan menghadapi masa pensiun. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan subjek sebanyak 64 orang pegawai 

negri sipil. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan 

spiritualitas dengan kecemasan menghadapi masa pensiun, 

yang memiliki arti bahwa semakin tinggi kecedasan 

spiritualitas maka semakin rendah tingkat kecemasan 

menghadapi masa pensiun. Sebaliknya semakin rendah 

tingkat kecerdasan spiritualitas maka semakin tinggi tingkat 

kecemasan menghadapi masa pensiun.  

Kemudian penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Oktaviani dan Diah (Diah, 2013) yang meneliti tentang 

hubungan kecerdasan spiritualitas dengan resiliensi pada 

siswa yang mengikuti program akselerasi. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan di lima sekolah negeri 1,3,4,5, dan 8 Malang yang 

melaksanakan program akselerasi. Hasil penelitian ini adalah 
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adanya hubungan antara kecerdasan spiritualitas dengan 

resiliensi pada siswa yang mengikuti program akselerasi. Hal 

ini menunjukan jika siswa memiliki kecerdasan spiritualitas 

yang baik maka siswa tersebut memiliki resiliensi yang baik 

pula.  

Kemudian penelitian tentang perbandingan sosial 

dilakukan oleh Liviana Sunartio Dkk. (Sunartio, dkk, 2012) 

yang meneliti tentang social comparison dan body 

dissatisfaction pada wanita dewasa awal. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitan kuantitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa fakultas psikologi 

Universitas Surabaya yang berusia antara 18-24 tahun dengan 

jumlah 104 subjek.  Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa adanya hubungan antara social comparison dengan 

body dissatisfaction pada wanita dewasa awal. Semakin 

tinggi skor wanita membandingkan tubuhnya dengan wanita 

lain, maka semakin tinggi pula tingkat body dissatisfaction 

yang dialami. Perbandingan sosial yang lebih sering terjadi 

adalah upward comparison.  

Penelitian seanjutnya dilakukan oleh Johan Satria Puta 

(Puta, 2018) dengan judul penelitian peran syukur sebagai 

moderator pengaruh  perbandingan sosial terhadap self-

esteem pada remaja pengguna media sosial. penelitian ini 

memiliki tujuan untuk melihat peran dari syukur sebagai 

variabel moderator, dalam pengaruh perbandingan sosial 
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terhadap self-esteem remaja pengguna media sosial. 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantutatif 

dengan menggunakan instrumen skala perbandingan sosial 

Iowa-Netherlands Comparison Orientation Scale (INCOM), 

skala syukur, dan self esteem, yang dibagikan kepada 200 

orang remaja pengguna media sosial di DKI Jakarta. Hasil 

dari penelitian ini adalah adanya peran yang signifikan dari 

syukur dalam pengaruh perbandingan sosial terhadap self 

esteem. 

Pemaparan beberapa penelitian di atas menjadi acuan 

untuk menujukan adanya perbedaan dari penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian-penelitian yang sebelumnya. 

Perbedaan tersebut antara lain : 

1. Keaslian Tema 

Penelitian-penelitian di atas memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

yakni menjadikan kecemasan karir , kecerdasan 

spiritualitas dan perbandingan sosial sebagai tema dalam 

penelitian, namun hingga saat ini belum ada penelitian 

yang menggabungkan antara ketiga variabel tersebut. 

Penggabungan ketiga variabel ini dapat dipastikan 

berbeda dengan tema penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya.  

2. Keaslian subjek dan lokasi penelitian  
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Subjek dalam penelitian-penelitian sebelumnya 

adalah mahasiswa, siswa SMK, dan juga individu yang 

akan menghadapi masa pensiun. Perbedaan subjek dalam 

penelitian ini adalah peneliti mengambil subjek 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Subjek dalam 

penelitian ini belum pernah terlibat dalam penelitian 

dengan tema serupa yang diambil oleh peneliti dalam 

penelitian ini. Selain itu, perbedaan juga dapat dilihat 

dari waktu dan lokasi pengambilan data. 

3. Keaslian alat ukur 

Alat ukur yang digunakan peneliti untuk mengukur 

kecemasan karir adalah skala kecemasan karir yang 

dimodifikasi dari skala yang disusun oleh Fatmawati 

(2016) berdasarkan aspek-aspek kecemasan karir yang 

dikemukakan oleh Harber dan Runyon (1984), yakni 

aspek kognitif, aspek motorik, aspek somatis, dan aspek 

afektif. 

Adapun untuk mengukur kecerdasan spiritualitas, 

peneliti menggunakan skala kecerdasan spiritualitas yang 

disusun oleh Rante dkk. (2013) berdasarkan aspek-aspek 

yang diungkapkan oleh Zohar dan Marshal (2000), yaitu 

aspek bersikap fleksibel, aspek kesadaran diri, aspek 

menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, aspek 

menghadapi dan melampaui rasa sakit, aspek 
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keengganan untuk menyebabkan kerugian, aspek kualitas 

hidup, aspek berpandangan holistik, aspek 

kecenderungan bertanya, dan aspek bidang mandiri. 

Kemudian untuk mengukur perbandingan sosial 

peneliti menggunakan skala yang dimodifikasi dari skala 

yang disusun oleh Monika (2018) berdasarkan aspek-

aspek perbandingan sosial yang diungkapkan oleh 

Festinger (1954),  yaitu aspek pendapat (opinion) dan 

aspek kemampuan (ability).
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa 

koefisien korelasi sebesar R = 0,411 dengan 

signifikansi sebesar p = 0,000. Hal tersebut 

menunjukan bahwa tidak adanya hubungan antara 

kecerdasan spiritualitas dan perbandingan sosial 

secara bersama-sama dengan kecemasan karir atau 

dengan kata lain hanya kecerdasan spiritualitas saja 

yang memengaruhi kecemasan karir sehingga 

hipotesis pertama yang diajukan oleh peneliti berupa 

bahwa adanya hubungan antara kecerdasan 

spiritualitas dan perbandingan sosial dengan 

kecemasan karir pada Mahaiswa tingkat Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta ditolak. 

2. Hasil analisis hubungan kecerdasan spiritualitas dan 

kecemasan karir menunjukan koefisien regresi sebesar 

-0,650 dengan p = 0,00 (p<0,05) sehingga hipotesis 

minor yang pertama diterima yang mengatakan 

adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

kecerdasan spiritualitas dan kecemasan karir pada 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



 

 
 

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan 

spiritualitas maka semakin rendah kecemasan karir, 

sebaliknya semakin rendah kecerdasan spiritualitas 

maka semakin tinggi pula kecemasan karir. 

3. Hasil analisis hubungan perbandingan sosial dan  

kecemasan karir mahasiswa menunjukan koefisien 

regresi sebesar 0,156 dengan p = 0,147 (p>0,05)  

sehingga hipotesis  minor kedua yang mengatakan 

bahwa terdapat hubungan positif  antara perbandingan 

sosial dan kecemasan karir pada mahasiswa tingkat 

akhir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah ditolak. Hal ini 

memiliki arti bahwa tinggi rendahnya tingkat 

perbandingan sosial tidak memiliki pengaruh terhadap 

tingkat kecemasan karir pada mahasiswa. 

B. Saran  

1. Bagi Subjek Penelitian 

Melihat dari hasil penelitian ini bahwa tingkat 

kecemasan karir masih tinggi dan tingkat kecerdasan 

spiritualitas rendah, disarankan bagi mahasiswa untuk 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat kecemasan karir. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan karir 

adalah kecedasan spiritualitas, oleh karena itu 

disarankan untuk mahasiswa meningkatkan 



 

 
 

kecerdasan spiritualitas dalam dirinya guna mencegah 

terjadinya kecemasan karir.  Mengingat kecemasan 

karir memiliki dampak yang negatif terhadap diri 

individu, terutama bagi mahasiswa yang akan 

memasuki dunia kerja.  

2. Bagi Dosen 

Dosen atau pihak fakultas disanrankan untuk 

memberikan arahan guna meningkatkan kecerdasan 

spiritualitas pada mahasiswa sehingga dapat 

mencegah kemungkinan terjadinya kecemasan karir 

yang terjadi pada mahasiswa.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi peniliti selanjutnya yang akan 

mengambil tema kecemasan karir untuk 

menggunakan variabel lain yang diprediksi dapat 

menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

kecemasan karir. Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kecemasan karir diantaranya adalah, 

kelekatan orang tua, dukungan sosial masyarakat, 

layanan informasi karir, kepercayaan diri, konsep diri 

akademik, dan lain-lain. 
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